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1.1 [bookmark: _Toc57722217]Latar Belakang
Saat ini Posyandu mempunyai kedudukan yang berarti untuk menunjang pelayanan kesehatan penduduk. Posyandu ialah salah satu wujud upaya kesehatan bersumber daya penduduk yang dikelola serta diselenggarakan dari, oleh, untuk, serta bersama penduduk dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan penduduk serta berikan kemudahan penduduk dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dasar, utamanya untuk memesatkan penyusutan angka kematian ibu serta balita( Kementerian Kesehatan RI, 2006). Posyandu mempunyai 5 program, ialah Kesehatan Ibu dan Anak( KIA), Keluarga Berencana( KB), gizi, imunisasi dan penanggulangan diare. Program Posyandu untuk Kesehatan Ibu dan Anak( KIA) bertujuan untuk merendahkan Angka Kematian Ibu( AKI) serta Angka Kematian Balita( AKB) lewat pemberdayaan penduduk. Posyandu mempunyai keterkaitan dalam pembangunan manusia, keterkaitan tersebut bisa dilihat dari upaya penyusutan Angka Kematian Ibu( AKI) serta Angka Kematian Balita( AKB) di Indonesia.
Puskesmas Mowbja Distrik Masni, Kabupaten Manokwari, Papua Barat. nampak telah berjalan dengan baik. Tetapi ada sebagian hambatan dalam penerapannya dilapangan. Salah satu hambatan yang terdapat merupakan minimnya kader posyandu. Puskesmas Mowbja mempunyai kader berjumlah 7 orang akan tetapi cuma 2 orang saja yang aktif. Pada Puskesmas Mowbja ibu serta anak yang telah terdata berjumlah kurang lebih 65 orang. Jumlah tersebut masuk dalam informasi sedangkan, informasi yang terdapat tentu hendak terus meningkat bersamaan waktu berjalan. Perihal ini mempersulit kader serta bidan untuk memantau serta mengawasi pertumbuhan Kesehatan Ibu dan Anak( KIA).
Pada keseharian Puskesmas Mowbja dalam melakukan kegiatannya didukung oleh suatu sistem ialah Sistem Data Posyandu Kesehatan Ibu dan Anak( SIMKIA). SIMKIA merupakan rangkaian aktivitas untuk mengelola serta menciptakan data yang cocok dengan kebutuhan secara pas guna serta pas waktu untuk pengelola Posyandu( Sholihah, 2015). Tetapi dalam penerapannya ada hambatan ialah minimnya mobilitas untuk pemakaian SIMKIA dimana kader serta bidan wajib bawa laptop yang lumayan berat untuk mencatat seluruh perihal menimpa aktivitas Posyandu yang hendak dicatat dalam SIMKIA
Dari kasus diatas diperlukan suatu teknologi yang bisa menolong kader serta bidan untuk bekerja secara lebih fleksibel. Pemecahan yang bisa ditawarkan merupakan pemakaian aplikasi mobile untuk memantau serta mengelola informasi Kesehatan Ibu dan Anak( KIA). Pada aplikasi tersebut nantinya bisa melaksanakan proses pencatatan informasi register ibu hamil, register penimbangan balita, informasi KB, informasi balita serta status imunisasi balita, formulir PSG serta vit A. Formulir referensi Posyandu dan laporan Posyandu. Diharapkan pemecahan yang ditawarkan bisa digunakan untuk menolong kader serta bidan Puskesmas Mowbja mengelola informasi Kesehatan Ibu dan Anak( KIA) secara fleksibel


1.2 [bookmark: _Toc57722218]Rumusan Masalah
Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem informasi posyandu berbasis android di puskesmas mowbja ?

1.3 [bookmark: _Toc57722219]Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah :
Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah system informasi berbasis android yang dapat membantu kader dan bidan untuk memantau dan mengelola data Kesehatan Ibu dan Anak (KIA).

1.4 [bookmark: _Toc57722220]Batasan Masalah 
Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut :
1. Pada penelitian ini mencatat dan mengelola data tentang tumbuh kembang anak. (Penimbangan anak, pemberian vitamin, imunisasi.) 
2. Data yang terdapat pada Kartu Menuju Sehat (KMS) menjadi referensi dalam membuat data Kesehatan Ibu dan Anak (KIA).
3. Bahasa pemograman yang digunakan adalah java
4. Database yang digunakan sql

1.5 [bookmark: _Toc57722221]Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam pembuatan aplikasi ini adalah :
1. Bagi pihak instasi
Dengan menggunakan sistem informasi ini pengelolaan data – data  puskesmas menjadi lebih mudah(Mempermudah penimbangan, mempermudah mengelola laporan posyandu), lebih teratur dan tentunya lebih efisien. 
2. Bagi pihak ibu
Dengan adanya Sistem informasi ini ibu bisa dengan mudah mengetahui perkembangan anaknya mulai dari data penimbangan anak hingga laporan laporan KKS.  
[bookmark: _Toc57722222]1.6 	Metodologi Penelitian
             Metodologi penelitian penyusunan tugas akhir ini dilakukan agar pada saat pembuatan sistem terarah sesuai rencana dan mendapat hasil seperti yang diharapkan. Berikut tahapan metodologi yang diterapkan dalam penyusunan tugas akhir :
[bookmark: _Toc57722223]1.6.1  Tempat dan waktu penelitian
Pada tahapan ini dicoba penelitian literatur ialah mencari referensi dari karya ilmiah dan buku- buku pendukung penelitian selaku landasan berfikir. Tidak hanya itu penelitian literatur menolong membongkar sebagian permasalahan yang ditemui pada disaat melaksanakan penelitian. Buat tahapan pengumpulan informasi selaku fasilitas pendukung buat mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka menganalisis kebutuhan sistem sehingga pembuatan aplikasi nantinya sesuai harapan. Sedangkan untuk tahapan kajian dokumen selaku fasilitas untuk menunjang dalam proses pembangunan sistem. Proses kajian dokumen dilakukan bersumber pada buku Sistem Informasi Posyandu( SIP).
[bookmark: _Toc57722224]1.6.2   Bahan dan alat penelitian 
	Tahapan ini dicoba untuk mengenali serta menerjemahkan seluruh kasus dan kebutuhan perangkat lunak serta kebutuhan sistem yang hendak dibangun. Kebutuhan sistem meliputi kebutuhan input, proses, output dan interface. Tidak hanya itu di dalam kebutuhan sistem pula ada kebutuhan perangkat lunak semacam kebutuhan informasi, fungsional, unjuk kerja dan operasional. Terakhir merupakan kebutuhan perangkat keras yang nantinya akan mendukung proses pembuatan sistem.
[bookmark: _Toc57722225]1.6.3   Pengumpulan data
Tahap dimana dilakukan perancangan aplikasi terhadap solusi dari permasalahan yang ada. Dalam perancangan ini ada beberapa tahapan yaitu membuat rancangan usecase diagram, activity diagram, basis data dan antarmuka aplikasi.
[bookmark: _Toc57722226]1.6.4 Analisa Data
Implementasi sistem merupakan tahapan proses pengerjaan sistem. Ada beberapa bagian dari tahapan ini yaitu pembuatan database, user interface serta pengkodean sistem.


[bookmark: _Toc57722227]1.6.5 Prosedur penelitian
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari keseluruhan proses pembuatan sistem. Pengujian bertujuan untuk menguji atau memeriksa kembali sistem sebelum diimplementasikan ke lapangan. 

[bookmark: _Toc57722228]1.7 	Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berguna untuk memudahkan dalam memahami laporan tugas akhir ini. Secara garis besar sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan 
memuat pembahasan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan laporan.
Bab II Landasan Teori 
memuat pembahasan tentang rujukan dan dasar teori yang berhubungan dengan Sistem Informasi Posyandu Berbasis Android.
Bab III Analisa dan perancangan 
memuat pembahasan tentang kebutuhan sistem yang akan dibuat seperti kebutuhan input, proses, output, interface, perangkat lunak serta perangkat keras.
Bab IV Implementasi dan uji coba 
memuat pembahasan tentang langkah-langkah penyelesaian masalah selama melakukan pembuatan sistem dan mempunyai tujuan untuk memahami kebutuhan sistem, perancangan, notasi diagram perancangan, pengumpulan data, dan desain antarmuka dari sistem yang akan dibuat.
Bab V Penutup 
memuat pembahasan tentang kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman dari hasil analisis kerja aplikasi dan saran yang perlu dipertimbangkan berdasarkan hasil pengamatan yang ditemukan selama pengembangan aplikasi.
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